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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisa teori-teori kompetensi atau keterampilan guru
sebagai landasan dalam pelatihan peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan, sehingga sumber
data dan bahan analisa kajian menggunakan literatur ilmiah. Kemudian, untuk mengecek
keabsahan data, peneliti menggunakan bahan berupa sumber data ilmiah. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa guru merupakan profesi profesional, di mana ia dituntut untuk
berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang
profesional, maka tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat
berimbas kepada siswanya. Dalam hal ini, guru hendaknya dapat meningkatkan terus
kinerjanya sebagai modal bagi keberhasilan dalam pendidikan.

Kata kunci: Kinerja Guru, Kompetensi Guru.

TEACHER COMPETENCE IMPROVEMENT TRAINING

Abstract

This paper aims to analyze the theories of teacher competence or skills as a basis for
training to increase teacher competence. This research uses a qualitative approach with a
literature study method, so that the source of data and study analysis materials uses
scientific literature. Then, to check the validity of the data, researchers used materials in the
form of scientific data sources. The results of this study conclude that the teacher is a
professional profession, where he is required to make every effort to carry out his profession
as best as possible. As a professional, the task of the teacher as an educator, teacher and
trainer should be able to have an impact on his students. In this case, teachers should be
able to continuously improve their performance as capital for success in education.

Keywords: Teacher Performance, Teacher Competence.

PENDAHULUAN

Guru merupakan suatu pekerjaan profesional, yang memerlukan suatu keahlian
khusus. Karena keahliannya bersifat khusus, guru memiliki peranan yang sangat penting dan
strategis dalam kegiatan pembelajaran, yang akan menentukan mutu pendidikan di suatu
satuan pendidikan (Hamid, 2017: 274-285). Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan dan
pembelajaran dewasa ini kedudukan guru dalam proses pembelajaran di sekolah belum
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dapat digantikan oleh alat atau mesin secanggih apapun. Keahlian khusus itu pula yang
membedakan profesi guru dengan profesi yang lainnya (Darmadi, 2015: 161-174).

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat apabila
dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan
masyarakat sekelilingnya (Kartowagiran, 2011). Masyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru sehari-hari, apakah memang ada yang patut diteladani
atau tidak. Mengingat pentingnya kinerja guru dalam pendidikan, maka diperlukan upaya
untuk meningkatkan kinerja guru (Wahyono, et.al., 2020).

Berdasarkan teori perilaku dari Jailani (2014: 1-9) banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru. Kompetensi guru diduga memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kinerja guru, sehingga dijadikan kajian dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut
rumusan masalah penelitian adalah “adakah pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru”
dan “adakah perbedaan kompetensi dan kinerja guru yang sudah mengikuti sertifikasi profesi
dan yang belum mengikuti sertifikasi profesi”.

Hal ini didasarkan pada urgensitas kompetensi guru yang memiliki pengaruh positif
dan sifnifikan terhadap kinerja guru (Nurdin, 2016: 1-12). Peningkatan kinerja guru dapat
dilakukan dengan meningkatkan kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial (Sepriyanti, 2012: 66-73). Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru
serta perbedaan kompetensi dan kinerja guru baik sesudah maupun sebelum mengikuti
sertifikasi profesi (lllahi, 2020: 1-20)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, studi deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian dengan proses memperoleh data bersifat apa adanya. Adapun
upaya yang dilakukan yakni dengan mengumpulkan berbagai bahan bacaan dari jurnal-
jurnal dan buku referensi. Sebagai tambahan, peneliti mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya mengenai kompetensi guru. Menurut Sugiyono (2010), deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka-angka. Dengan
demikian, laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk member gambaran penyajian
laporan tersebut. Data tersebut dapat berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
foto, video tape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kompetensi Guru

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan
seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi adalah pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak
secara konsisten dan terus-menerus sehingga memungkinkan seseorang untuk menjadi
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk
melakukan sesuatu (Rijal, 2018: 328-346).

Pengertian kompetensi dalam hal ini adalah memandang kompetensi sebagai hasil
pembelajaran dalam perspektif pendidikan, yang mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja (Arifin, 2013: 132-155). Kompetensi adalah kemampuan dalam
melakukan seperangkat tugas yang membutuhkan integrasi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap, sedangkan kompeten merupakan kemampuan melakukan peran secara efektif dalam
suatu konteks.

Kompetensi dengan tujuan (1) Meningkatkan keterampilan bertanya bagi guru baru
agar proses belajar mengajar tidak berlangsung monoton dan tidak hanya terjadi interaksi
satu arah; (2) Meningkatkan keterampilan guru baru dalam pengelolaan kelas agar proses
belajar mengajar dapat berlangsung dengan aman dan tertib; (3) Meningkatkan keterampilan
guru baru dalam mengadakan variasi pandangan dan perhatian, serta variasi penggunaan
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metode mengajar, dan (4) Meningkatkan keterampilan guru baru dalam menjelaskan materi
yang diajarkan (Sukmawati, 2019: 95-102).

Guru merupakan salah satu di antara faktor pendidikan yang memiliki peranan yang
paling strategis, sebab guru sebetulnya yang paling menentukan di dalam terjadinya proses
belajar mengajar. Di tangan guru yang cekatan fasilitas dan sarana yang kurang memadai
dapat diatasi, tetapi sebaliknya di tangan guru yang kurang cakap, sarana, dan fasilitas yang
canggih tidak banyak memberi manfaat. Berangkat dari masalah di atas, maka langkah
pertama yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan memperbaiki
kualitas tenaga pendidiknya terlebih dahulu.

Skala Kompetensi Guru

Menurut Widodo & Rofigoh (2020: 13-22), skala kompetensi guru disusun
berdasarkan dimensi kompetensi guru yaitu: Pertama, kompetensi pedagogik. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan
pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara subtantif kompetensi ini
mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kedua, Kompetensi Kepribadian. Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Ketiga, Kompetensi Profesional.
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan
materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan
substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.

Keempat, Kompetensi Sosial. Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah orang
yang profesinya atau pekerjaannya mengajar dan memiliki kemampuan dan kewenangan
dalam melaksanakan profesi keguruannya. Selain itu, kompetensi guru merupakan
kemampuan atau kesanggupan guru dalam melaksanakan tugasnya, melaksanakan proses
belajar mengajar, kemampuan atau kesanggupan untuk benar-benar memiliki bekal
pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan sebaik-sebaiknya.
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